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Abstrak. Generasi yang harus disiapkan dalam menghadapi tantangan zaman di era
digital ini adalah dengan menumbuhkembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
dan diantaranya ialah untuk mendapatkan segala solusi dalam kehidupan adalah
bagaimana memecahkan berbagai persoalan kehidupan. Oleh karenanya, perlu
adanya efesiensi penggunaan pendekatan pembelajaran yang dapat menunjang
proses pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran ini tidak lain adalah untuk
memicu dan membentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi yakni pemecahan
masalah matematik pada peserta didik ditingkat madrasah ibtidaiyah (MI).
Penggunaan pembelajaran matematika realistik (PMR) ini meniscayakan siswa mampu
untuk berpikir tingkat tinggi yakni memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan PMR
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik siswa kelas VI MI Mutaalimin
Pandeglang. Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif yang berjenis
eksperimen kuasi dengan desain nonequivalent kontrol-group pretest-posttest.
Pengambilan sampel dilakuakn dengan teknik purposive sampling dengan kelas VI.A
sebagai kelas Kontrol dan kelas VI.B sebagai kelas eksperimen. Analisis data dalam
penelitian diperoleh melalui program SPSS 23. Penelitian ini memberikan informasi
bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran PMR lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional dan terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran
matematika realistik (PMR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik
siswa kelas VI MI Mutaalimin Pandeglang.

Kata kunci: PMR, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik.
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Abstract. The generation that must be prepared to face the challenges of this digital
era is to develop high-level thinking skills and one of them is to get all solutions in life,
namely how to solve various life problems. Therefore, it is necessary to use an
efficient learning approach that can support the learning process. This learning process
is nothing but to trigger and form higher-order thinking skills, namely solving
mathematical problems in students at the Madrasah Ibtidaiyah (MI) level. The use of
realistic Mathematics Education (RME) requires students to be able to think at higher
levels, namely to have mathematical problem-solving abilities. This study aims to
analyze the effect of the RME approach on the mathematical problem-solving ability of
the sixth-grade students of MI Mutaalimin Pandeglang. This study uses a quantitative
approach with a quasi-experimental type with a nonequivalent control-group pretest-
posttest design. Analysis of the data in the study was obtained through the SPSS 23
program. This study provides information that the use of the PMR learning approach is
better than conventional learning and there is an effect of realistic Mathematics
Education (RME) on the mathematical problem-solving abilities of the sixth-grade
students of MI Mutaalimin Pandeglang.

Keywords: RME, Mathematical Problem-Solving Ability.

PENDAHULUAN

Tuntutan dan tantangan zaman dalam segala bidang kehidupan ini
menuntut lembaga pendidikan untuk dapat mencetak dan membentuk
generasi yang mampu bersaing di era globalisasi. Generasi dalam hal ini
adalah siswa harus dibekali dengan kemampuan yang paham akan konten,
informasi dan komunikasi (Sani, 2017). Kecakapan dan kemampuan siswa
inilah yang akan menjadi solusi bagi permasalahan dalam bidang IPTEK,
ekonomi dunia dan permasalahan lingkungan yang global. Matematika
dijadikan salah satu mata pelajaran penting, karena memiliki kontribusi
terhadap pembentukan kecakapan dan kemampuan siswa untuk bekal dalam

menyongsong masa depan.

Manthanein atau mathemata merupakan kata dasar dari matematika
yang berasal dari bahasa Latin yang berarti sesuatu yang dipelajari.
Kemampuan membedakan ukuran atau bentuk tertentu inilah yang menjadi
cikal akal geometri (Tamam, 2016). Matematika dalam bahasa sansekerta
"medha” atau “widya” yang berarti kamahiran atau kemampuan akal pikiran
yang masuk akal (reosoning). Singkatnya matematika merupakan ilmu
pengetahuan tentang kemampaun atau kemahiran rasio manusia dalam
berpikir untuk menghitung angka atau bilangan. Istilah matematika ini telah
berkembang sejalan dengan perubahan waktu, situasi dan tempat di setiap
zamannya. Hal ini merupakan sesuatu yang alamiah dalam proses

pembentukan dan perkembangan ilmi pegetahuan (Supatmono, 2016).
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Berdasarkan penjelasaan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
matematika pada hakikatnya adalah segala usaha yang dilakukan manusia
dalam mengembangkan disiplin ilmu pengetahuan. Hal ini dibangun
berdasarkan kemampuan manusia yang memiliki kemampuan atau kemahiran
dalam mendayagunakan dan memberdayakan akal pikiran yang sehat dan
aktif untuk berpikir logis dan rasional. Tujuan pembelajaran matematika
terangkum dalam standar kelulusan berupa tujuan pendidikan nasional
diantaranya mampu memecahkan masalah, melakukan penalaran,

mengkomunikasikan secara matematika (Effendi, 2017).

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), menjelaskan lima
standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu
kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi,
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan refresentasi (Effendi,
2017). Reformasi pendidikan internasional menuntut hasil pembelajaran
matematika jenjang pendidikan dasar harus memiliki kemampuan masyarakat
berbasis pengetahuan saat ini yang mencerminkan revolusi sains, teknologi

dan kebutuhan akan pendidikan serba inklusif.

Namun di balik pentingnya matematika, sampai sekarang hasil
pembelajaran matematika di Indonesia masih belum optimal, belum
tercapainya mutu pendidikan dasar di SD/MI mengindikasikan bagi kelanjutan
pendidikan selanjutnya (Prastowo, 2014). Hasil Studi Trens In International
Mathematics and Science (TIMSS) tahun 201 menunjukkan bahwa Indonesia
menempati peringkat 38 dari 42 negara (Mawaddah & Anisah, 2015). Menurut
Widjaja dalam penelitiaannya mengungkapkan bahwa sebagian besar sikap
siswa terhadap matematika adalah negatif, sebagian dari mereka menganggap
bahwa matematika adalah hal yang sulit dan membosankan (Widjaja & Heck,
2016).

Pembelajaran matematika pada tingkat MI/SD merupakan keniscayaan
apabila model pembelajaran disesuaikan dengan karakter dan taraf berpikir
siswa untuk memenuhi kebutuhannya. Menurut Piaget, taraf berpikir anak usia
MI/SD vyakni fase operasional konkret. Fase berpikir tingkat ini memiliki
kapasitas yang terbatas, maksudnya adalah anak usia MI/SD belum bisa

berpikir abstrak melainkan hanya mampu berpikir konkrit. Anak usia MI/SD
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berkemampuan untuk melihat fakta-fakta logis dan nyata melalui
penginderaannya (Fauzan, 2012). Menurut Verschaffel, siswa yang akan
mempelajari matematika, khususnya usia MI/SD idealnya disiapkan dengan
kapasitasnya dalam taraf berpikir dan disesuaikan dengan kebutuhannya
(Verschaffel, 2016).

Fakta yang sebenarnya terjadi, proses pembelajaran matematika pada
level SD/MI masih belum sepenuhnya memperhatikan teori yang diungkapkan
di atas. Dengan alasan keterbatasan waktu dan media pembelajaran
matematika di SD/MI masih cenderung menggunakan model teacher centered,
siswa kurang difasilitasi untuk mengekslpor matematika secara konkret dan

konsep-konsep langsung diberikan dalam bentuk abstrak.

Putri menjelaskan dalam penelitiannya bahwa ditemukan keraguan atas
keefektifan penjelasan berupa ceramah terhadap kegiatan pembelajaran,
sekalipun ceramah merupakan satu diantara wujud dalam interaksi
pengajaran antara guru dan siswa (Putri, 2015). Aljaberi menyatakan dalam
penelitiannya bahwa siswa-siswi kekurangan kemampuan dalam memecahkan
masalah matematika dan ilmiah, tidak ada korelasi signifikan antara tigkat
pemikiran berpikir tingkat tinggi dalam skala keseluruhan dan kemampuan

memecahkan masalah matematis dan ilmiah (Al Jaberi, 2015).

Sumartini pada penelitiannya mengungkapkan bahwa kunci keberhasilan
pembelajaran matematika yang bertujuan mempersiapkan siswa untuk
berpikir tingkat tinggi dan berfungsi sebagai warga negara yang bertanggung
jawab, maka hal ini menjadi dasar pemikiran bahwa setiap individu harus
memiliki kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik di
berbagai bidang kehidupan (Sumartini, 2016). Kemampuan pemecahan
masalah meliputi prosedur, metode dan srategi yang pada pembelajarannya
pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan

siswa dalam menyelesaikannya daripada hanya sekedar hasil (Nur, 2017).

Menurut Robert L. Solso pemecahan masalah ialah pemikiran yang
terarah secara langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk
suatu masalah yang spesifik. Sedangkan Siswono menjelaskan pemecahan
masalah sebagai suatu kegiatan usaha individu terhadap respon untuk

mengatasi halangan dan kendala saat satu jawaban atau metode jawaban

92



Primary: Vol. 13, No. 02 (Juli-Desember) 2021
Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar
p-ISSN: 2086-1362, e-ISSN: 2623-2685

belum terlihat jelas (Mawaddah & Anisah, 2015). Dengan kata lain pemecahan
masalah merupakan proses berfikir individu secara terarah utuk menentukan
langkah yang harus dilakukan ketika mengatasi suatu masalah. Pemecahan
masalah sebagai bagian dari kurikulum matematika dianggap sangat penting
karena pada kegiatan pembelajaran maupun penyelesaiannya peserta didik
akan memperoleh pengalaman mengunakan keterampilan dan pengetahuan

yang sidah dimiliki untuk pemecahan masalsah yang bersifat tidak rutin.

Menurut Polya, ada empat kemampuan memecahkan masalah yakni
Memahami masalah, Membuat rencana pemecahan masalah, Melaksanakan
perencanaan pemecahan masalah, Melihat (mengecek) kembali. Pada proses
kegiatan pengecekan ini, jalan keluar masalah harus dipertimbangkan. Jalan
keluar yang dipilih harus konsisten dan sesuai terhadap akar masalah (Husna
& etc, 2013).

Berdasarkan pendapat di atas maka kemampuan pemecahan masalah
penting untuk dimiliki peserta didik guna terbiasa dalam menghadapi berbagai
permasalahan, baik masalah pada matematika, masalah dalam bidang studi
lain ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks.
Sesuai dengan pilar belajar yang ada pada kurikulum pendidikan di Indonesia,
salah satu pilar belajar adalah belajar untuk membangun dan menemukan jati
diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan. Maka dari itu, pembelajaran matematika harus dapat
mengaktifkan peserta didik selama proses pembelajaran dan dapat
meminimaliris dominasi guru pada proses tersebut, sehingga ada perubahan
dalam pembelajaran matematika, yaitu pembelajaran berpusat pada guru
(teacher centered) kemudian diubah menjadi berpusat pada peserta didik
(student centered) yang mana peserta didik dapat membentuk kemampuan
pemecahan masalah matematik secara optimal. Salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang berorientasi student centered adalah
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Pendekatan ini adaptasi dari
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang berkembang di
Belanda oleh Freudenthal (Widyastuti & Pujiastuti, 2014) yang menitik

beratkan aktivitas insani, pada proses pembelajaranya digunakan konteks

93



Pembelajaran Matematika Realistik Lestari dan Saadati

yang disesuaikan dengan situasi di Indonesia yang diperkenalkan di Indonesia
pada April 1998 oleh Jan de Lange (Shoimin, 2014).

Proses PMR dilaksanakan dengan cara mengaitkan hal nyata atau real
sebagai pengalaman manusia. Pendekatan pembelajaran ini khusus untuk
diterapkan pada pembelajaran matematika karena pada pembelajaran
matematika tidak cukup kepada pengetahuan dan menghafal, akan tetapi juga
diperlukan satu pemahaman dan kemampuan menyelesaikan persoalan
matematika dengan baik dan benar melalui benda yang nyata atau real dalam

kehidupan sehari-hari sebagai pengalaman peserta didik.

PMR pada aktifitasnya mengaitkan dengan hal nyata atau real sebagai
pengalaman peserta didik. Pendekatan pembelajaran ini cocok digunakan pada
pembelajaran matematika karena dalam mempelajari matematika tidak hanya
cukup mengetahui dan menghafal, tapi juga dibutuhkan suatu pemahaman
serta kemampuan menyelesaikan persoalan matematika dengan baik dan
benar melalui benda-benda nyata atau real pada kehidupan sehari-hari
sebagai pengalaman peserta didik (Ningsih, 2014). Pendekatan pembelajaran
matematika realistik bersifat komprehensif, mendetail dan sesuai dengan
aturan. Proses pembelajaran pada materi-materi matematika dikerjakan
secara komrehensif mulai dari pengembangan kurikulum dan pengembangan

didaktiknya di kelas, secara makro tapi juga mikro beserta proses evaluasinya.

Uraian teori di atas menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran
dengan PMR siswa dituntut melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan Dberfikir tingkat tinggi salah satunya
kemampuan pemecahan masalah. Hasil observasi awal di MI Muta’alimin
Pandeglang khususnya di kelas IV menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sangat kurang. Dengan demikian, penting
dilakukan penelitian untuk mengetahui dan mengkaji apakah benar
implementasi PMR memiliki pengaruh yang baik terhadap kemampuan

masalah matematik siswa SD/MI.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, berjenis penelitian
eksperimen kuasi (quasi eksperimental). Desain yang digunakan pada
penelitian ini adalah nonequivalentkontrol-group pretest-posttest. Populasi
dalam penelitian ini seluruh peseta didik kelas VI MI Mutaalimin Pandeglang.
Sampel pada penelitian ini mengunakan teknik purposive sampling. Melalui
teknik purposive sampling diperoleh dua kelas dengan Kelas VI.A sebagai

kelas kontrol dan kelas VI.B sebagai kelas ekperimen.

Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data diantaranya angket, tes tulis dan dokumentasi. Instrumen
penelitian mengunakan angket untuk melihat bagaimana respon siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan PMR dan tes tulis berupa soal
uraian untuk melihat perubahan/perkembangan kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa setelah menggunakan PMR. Pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan tiga tahap yakni pretest, pelaksanaan proses pembelajaran
dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan dalam melihat hasil
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa mengunakan uji

Independent Samples Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan angket respon siswa pada kegiatan
pembelajaran konvensional berupa ceramah dan penugasan di kelas kontrol
yakni kelas VI A MI Mutaalimin Pandeglang pada penelitian ini sebesar 48,67%
jauh dibawah respon positif yang dihasilkan oleh kelas eksperimen yakni kelas
VI B MI Mutaalimin Pandeglang yang menggunakan pendekatan matematika
realistik dengan rentang persentase sebesar 87,29%. Artinya dapat diketahui
bahwa siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika
denngan PMR. Dengan demikian sejalan dengan penelitian Mulbar
pembelajaran mengunakan pendekatan matematika realistik menjadikan
siswa lebih aktif, memiliki energi dan motivasi untuk belajar, sehingga ada
dampak yang baik pada peningkatan prestasi belajar siswa (Mulbar, 2018).
Zakaria dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa dengan matematika

realistik memberikan kontribusi yang baik terhadap siswa melalui prestasi dan
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sikap yang ditunjukan dengan motivasi belajar siswa yang tinggi (Zakaria,
2017).

Kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini meliputi 4
indikator kemampuan pemecahan masah yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan perencanaan dan mengecek
kembali hasil penyelesaian. Data yang diambil untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah adalah dengan lima soal tes bentuk uraian. Untuk melihat
perkembangan nilai setiap pertemuan dengan materi yang berbeda dilakukan
latihan soal. Adapun untuk menganalisis pengaruh pendekatan pembelajaran
matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah yakni dengan

pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kontrol.

Analisis data kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari
hasil pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kontrol. Adapun rekapitulasi
nilai hasil pretest dan postest di kelas eksperimen dan kontrol akan dijelaskan
sebagai berikut.

Tabel 3.1

Rekapituasi Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

No Kelas Jenis Tes Nilai Rata-Rata
. Pretest 38,12
1. Eksperimen Postest 86,25
Pretest 39,57
2. Kontrol Postest 57,72

Berdasarkan tabel 3.1 dapat diketahui bahwa di kelas eksperimen nilai
rata-rata pretest sebesar 38,12 dan nilai rata-rata postest sebesar 86,25.
Artinya ada kenaikan sebesar 48,13. Sedangkan di kelas kontrol nilai rata rata
pretest sebesar 39,57 dan nilai rata-rata postest sebesar 57,72. Artinya ada
kenaikan sebesar 18,15. Selain itu dapat dianalisis bahwa nilai rata-rata di
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata di kelas

kontrol.

Untuk menganalisis besarnya pengaruh pendekatan pembelajaran
matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini

mengunakan dua kelompok sebagai subjek penelitian vyaitu kelompok
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eksperimen yang mengunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik

dan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Keefektifan model pembelajaran yang digunakan dapat dilihat dari
besarnya pengaruh yang diuji melalui uji t. pengambilan keputusan dalam uji t
dapat mengacu kepada dua hal, yakni dengan membandingkan thitung dengan
traber @atau dengan membandingkan nilai signifikan dengan nilai probabilitas
0,05. Uji hipotesis ini menggunakan program SPSS.23 dengan dengan
Independent Samples Test. Adapun hasil dari uji t tersebut akan dijelaskan

pada tabel berikut.

Tabel 3.2
Hasil Uji Hipotesis

Signifikansi
Kelompok Data Kesimpulan

thitung ttabel
Eksperimen Tidak ada pengaruh

Pretest 0,143 0,05

Kontrol signifikan
Eksperimen Ho ditolak Ha diterima
Kontrol Posttest 0,000 0,05 (Ada pengaruh yang

signifikan)

Berdasarkan tabel 3.2 dapat dinyatakan uji t pretest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah identik karena Sig. thitung 0,143 =
0,05 dan hasil uji hipotesis posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol adalah Sig. 0,000 < 0,05. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang
signifikan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika
realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik siswa kelas VI

MI Mutaalimin Pandeglang.

Perbandingan hasil posttest setelah perlakukan di kelas eksperimen
dan kelas kontrol menunjukkan rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi
dari pada rata-rata kelompok kontrol. Berdasarkan uji hipotesis tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran matematika
realistik sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas VI MI Mutaalimin Pandeglang.

97



Pembelajaran Matematika Realistik Lestari dan Saadati

Idealnya pembelajaran matematika di kelas tinggi seperti kelas VI
sudah mencapai ranah kognitif berpikir tingkat tinggi. Namun demikian pada
penelitian ini kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan
pembelajaran konvensional masih berada pada tahap berpikir rendah. Pada
kelas kontrol kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan perencanaan dan
mengecek kembali cenderung kurang dan biasa saja. Pernyataan ini
dibuktikan dengan persentase nilai rata-rata klasikal di kelas kontrol 51,43%
< 65% kriteria ketuntasan minimal klasikal hal ini disebabkan proses
pembelajaran matematika hanya mengacu pada LKS dan buku siswa dengan
menggunakan ceramah sehingga membuat kemampuan siswa dalam berpikir

dan bernalar kurang terasah.

Hal ini sesuai dengan penelitian Seriawati bahwa jawaban proses
penyelesaian siswa dalam menyelesaiakn pemecahan masalah siswa dalam
pembelajaran konvensional masih rendah(Seriawati & etc, 2017). Penelitian
lain yang sependapat bahwa pembelajaran konvensional belum dapat
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa. Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan dari daya
pikir lebih dari menghafal, bernalar, memperediksi dan mencari solusi masalah
yang diberikan. Proses pemecahan masalah akan lebih bermakna jika masalah
yang diberikan adalah masalah-masalah yang sering ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat dideskripsikan melalui membaca masalah
(reading), memahami masalah (comprehension), transpormasi masalah
(transformation), keterampilan proses (process skill) dan penulisan jawaban
(encoding) (Pramestari & dkk, 2016).

Menurut Yoe menjelaskna bahwa kemampuan pemecahan masalah
merupakan satu diantara kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
membutuhkan penalaran yang baik dalam membaca informasi-informasi yang
diberikan dengan mengerti istilah, kata-kata dan kalimat pada masalah,
menentukan apa yang diketahui dan ditanya dengan tepat, merencanakan
pemecahan masalah yang relevan dengan masalah yang diberikan, dapat

memecahkan masalah sesuai dengan langkah pemecahan masalah yang telah
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direncanakan secara tepat dan melakukan pengecekan dan memberikan
kesimpulan terhadap masalah yang telah dipecahkan (Yoe, 2019).

Berdasarkan pernyataan dan hasil penelitian di atas maka kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional
siswa kelas VI A MI Mutaalimin Pandeglang di kelas kontrol belum menunjukan
peningkatan yang signifikan, bahkan masih tergolong kurang. Adapun temuan
dari hasil penelitian di kelas eksperimen siswa kelas VI B MI Mutaalimin
Pandeglang yang menggunakan pendekatan pembelajaran matematika
realistik persentase rata-rata 69,82% = 65% kriteria ketuntasan mininal

secara klasikal.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Sarbiyono bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika realistik lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konvensional (ceramah) (Sarbiyono, 2016).
Sejalan dengan penelitian Khotna yang menunjukan bahwa pembelajaran
matematika berbasis pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan
atau membangun kemampuan pemecahan masalah matematik dan
kemandirian belajar siswa secara signifikan (Sofiyah, 2017). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Suherman bahwa perilaku siswa terkait kreativitas
siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan pendekatan
matematika realistik terbukti lebih menarik dan mudah melalui validitas data
dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dan triangulasi waktu (Suherman,
2015).

Al-qur'an dalam hal ini juga memberi penegasan dalam rangka untuk
mengembangkan kemampuan intelegensi sekaligus kemampuan spiritual
siswa, penyebutan afala tatafakkarun (apakah kamu tidak berfikir), afala
ta‘gilun/ya‘qgilun (apakah kamu tidak bernalar) dan afala tadzakkarun (apakah
kamu tidak belajar) mendorong manusia untuk mengembangan kemampuan
intelektual mereka. Potensi intelektual tidak cukup karena Al-qur'an juga
menyebutkan potensi spiritual unutuk dikembangkan, Allah Berfirman dalam
QS. Al-A'raf ayat 179 yang artinya "Dan sesungguhnya kami jadikan untuk (isi

neraka jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka punya hati tapi
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tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata tapi tidak dipergunakan untuk melihat O9tanda-tanda
kekuasaan Allah) dan mereka punya telinga (tetapi) tidak dipergunakan untuk
mendengarkan (ayat-ayat Allah) dan mereka sebagai binatang ternak, bahkan

mereka lebih sesat lagi, mereka itulah orang-orang yang lalai”.

Otak (head/kognitif) dan hati (heart/afektif) dikembangkan melalui
pembelajaran matematika untuk menghasilkan amal sholeh
(hand/psikomotor), pembelajaran matematika melalui pendekatan
matematika realistik, belajar kooperati atau pemecahan masalah perlu
dilakukan untuk mengembangkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa
(Abdussakir dan Rosmanidar, 2017).

Allah berfirman dalam surah Al-Insyirah ayat 5-8 yang Artinya “karena
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. Dalam hal ini Al-qur’an pun
mendorong kita untuk memecahkan masalah, karena pada hakikatnya
memecahkan masalah adalah aktivitas dasar bagi manusia, pada nyatanya
kehidupan manusia selalu berhadapan dengan masalah atau problematika,
sehingga diperlukan pemikiran agar masalah dapat terselesaikan bila gagal
dengan suatu cara dalam penyelesaianya maka harus mencoba dengan
menyelesaikannya dengan cara lain, selain itu juga manusia harus berani
menghadapi masalah untuk menyelesaikannya. Ayat di atas menjelaskan
bahwa setiap usaha manusia selalu ada kemudahan yang mengikit suatu
kesulitan seseorang. Al-qur’an menjelaskan tentang kehidupan masyarakat,
dalam Al-Qur'an seseorang yang mempunyai masalah besar, janganlah
masalah dianggap sebuah cobaan, akan tetapi dianggap sebagai nikmat
sebagaimana telah disebutkan dalam surah Al-Insyirah. Allah memberi

masalah agar manusia mendapatkan nikmat.

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan yang di dukung dengan
penelitian para ahli sebelumnya serta diperkuat dengan rujuan Al-quran,

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran
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matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik

siswa kelas VI siswa MI Mutaalimin Pandeglang.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan sikap siswa kelas eksperimen menjadi lebih
positif terhadap matematika setelah belajar matematika dengan
menggunakan PMR sedangkan tidak demikian untuk kelas kontrol. Pengaruh
pendekatan pembelajaran matematik realistik terhadap kemampuan
Perubahan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang cukup signifikan. di
kelas eksperimen nilai rata-rata pretest sebesar 38,12 dan nilai rata-rata
postest sebesar 86,25. Artinya ada kenaikan sebesar 48,13. Sedangkan di
kelas kontrol nilai rata rata pretest sebesar 39,57 dan nilai rata-rata postest
sebesar 57,72. Artinya ada kenaikan sebesar 18,15. Hasil uji t posttest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah Sig. 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif pendekatan pembelajaran
matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik

siswa kelas VI MI Mutaalimin Pandeglang.
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